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Abstract: This study aimed to found the contribution of emotional regulation to the resilience of 

students in the adolescent age range after the death of their parents. This research used 

quantitative methods. Population in this research was students with an adolescent age range 

whose one or both parents have died. The sample was determined by purposive sampling 

technique with 99 respondents. The measuring instrument used was Emotional Regulation 

Questionnaire (ERQ) from Siswandi & Caninsti (2020) based on the dimensions of Gross & John. 

The resilience scale used the Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) adopted by Rinaldi 

(2011) based on the aspects that Connor & Davidson. The results of the hypothesis test obtained 

p = .000 (p <0.05) and the value of R2 = 0.549, which means that emotional regulation has an 

effect on the contribution of student resilience with the adolescent age range after the death of 

biological parents of 30.2% 
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Abstrak :  Penelitian ini tujuannya melihat kontribusi regulasi emosi terhadap resiliensi 

mahasiswa dengan rentang usia remaja pasca kematian orang tua kandung. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. Populasi yang terlibat ialah mahasiswa dengan rentang usia 

remaja yang salah satu atau kedua orangtuanya telah meninggal. Sampling menggunakan teknik 

purposive sampling dengan jumlah 99 responden. Alat ukur yang digunakan adalah  Emotional 

Regulation Questionnaire (ERQ) dari Siswandi & Caninsti (2020) yang berdasarkan pada 

dimensi-dimensi Gross & John (2003). Sedangkan, Skala resiliensi menggunakan Connor-

Davidson Resilience Scale (CD-RISC) dari Rinaldi (2011) berdasarkan pada aspek-aspek yang 

Connor & Davidson. Hasil uji hipotesis diperoleh p = .000 (p<0.05) dan nilai R2  =  0.549,  yang 

berarti bahwa regulasi emosi berpengaruh terhadap dengan kontribusi resiliensi mahasiswa 

dengan rentang usia remaja pasca kematian orang tua kandung sebesar 30,2%. 

Kata kunci: Regulasi emosi, resiliensi, remaja, kematian orangtua 
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Pendahuluan 

Remaja adalah masa transisi antara masa anak-anak menuju dewasa (Sarwono, 2016). 

Masa ini juga disebut masa yang penuh goncangan, dimana remaja mengalami gejolak emosi 

yang belum stabil (Diananda, 2019; Sari, 2017). Masa remaja menjadi tahap perkembangan 

yang krusial karena individu harus mampu menemukan kebutuhan serta jati dirinya (Hanifah, 

2018; Sari, 2017). Pada masa ini remaja cenderung membutuhkan dukungan keluarga dalam 

menyelesaikan beragam permasalahan (Adicondro, 2011). Sehingga, mereka membutuhkan 

dukungan orang-orang terdekat terutama orang tua (Adicondro, 2011). 

Keluarga memiliki peran sentral dalam perkembangan anak khususnya pada aspek 

kognitif, sosial dan emosi anak (Hulukati, 2015). Kelengkapan orang tua menjadi kebutuhan 

dasar yang harus terpenuhi bagi individu (Litasari, 2016). Kehilangan seseorang yang memiliki 

ikatan emosional kuat atau orang terdekat menjadi salah satu permasalahan keluarga yang pasti 

akan dirasakan setiap individu. Kematian orang tua menjadi penyebab tidak selamanya seorang 

anak maupun remaja memiliki keluarga yang utuh. Kematian dari orang yang dicintai dianggap 

sebagai masalah mental serius (Astuti, 2012). Kematian anggota keluarga termasuk stres 

personal yang membawa dampak buruk bagi individu (Yetti, 2009).  

Data dari pusat kajian anggaran DPR RI yang menemukan tingkat kematian ibu 

mengalami peningkatan dari tahun 2012 sampai 2015 dengan beragam faktor internal seperti 

Kesehatan hingga faktor eksternal lainnya (Carolina, 2015). Tingkat kematian juga meningkat 

selama pandemi, tercatat per agustus 2021 indonesia mencatat terdapat 100.636 kasus kematian 

(Covid19.go.id., 2021). Pada temuan Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak menunjukkan Terdapat sekitar 2000 anak kehilangan orang tua akibat 

pandemi (Asfar, 2020). Kasus kematian terkait pandemi saat ini didominasi usia 30 sampai 60 

tahun lebih dengan implikasi bahwa terdapat banyak anak kehilangan salah satu atau kedua 

orang tuanya (Kemenpppa.go.id., 2020; Covid19.go.id., 2021). Menurut Dewi (2013) rata-rata 

orang tua usia 35 hingga 60 memiliki anak usia 18-25 tahun atau dalam kategori usia remaja 

yang sedang duduk di sekolah maupun perguruan tinggi. 

Menurut Santrock (2011) dampak kematian orang terkasih membuat seseorang 

cenderung sulit menyesuaikan diri. Berdasarkan hasil temuan yang dilakukan oleh 

Cahayatiningsih, Apriliyani & Rahmawati (2022) ditemukan bahwa terdapat 61,6 % responden 

remaja yang mengalami depresi ringan dan sulit untuk berdaptasi walaupun telah 6 bulan lebih 

dihadapkan dengan peristiwa kematian orangtua. Fitria (2013) menemukan bahwa remaja 

setelah dihadapkan peristiwa kematian menunjukkan beberapa gejala stres seperti sedih, 

marah, shock, kebingungan, perasaan kosong, khawatir, gangguan pada pola makan, takut, 

trauma bahkan berhalusinasi. Namun, beberapa diantara responden setelah melewati masa 

berduka, mereka menunjukkan kondisi sadar akan peristiwa yang mereka alami dan memilih 

untuk tidak menunjukkan emosi negatif berlarut-larut yang nantinya akan memperburuk 

kondisi mereka.  

Kematian orang terkasih menjadi stressor major yang mampu memberikan dampak 

permasalah psikologis seperti gangguan panik, fobia, kecemasan, perilaku adiktif, gangguan 

stres pasca trauma serta gangguan depresi (Troy & Mauss, 2011; Kendler et al., 1999; Keyes 

et al., 2014). Remaja ketika dihadapkan dengan stressor yang mendatangkan trauma atau yang 

sangat menekan, seperti kematian orang tua cenderung memiliki pengaruh buruk terhadap 

tahap perkembangan berikutnya (Hasanah, 2020). Ketika remaja gagal dalam menjalani tahap 

perkembangannya, mereka akan kesulitan melanjutkan tugas perekembangan selanjutnya, 

tidak bahagia serta menerima penolakan dari lingkungannya (Saputro, 2018). Sehingga remaja 

membutuhkan kemamampuan atau ketahanan yang baik dalam menghadapai berbagai macam 
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tekanan yang dihadapi agar mereka mampu merespon masalah secara sehat. Proses adaptasi 

individu dalam menghadapi kesulitan dari peristiwa yang menekan disebut resiliensi (Britt, 

2016). 

Remaja dengan resiliensi tinggi setelah kematian orangtua cenderung memiliki 

pandangan optimis dan menunjukkan kemampuannya untuk aktif serta adaptif dalam 

penyelesaian masalah dari permasalahan yang dihadapinya (Puspasari, 2020). Hanifa dan 

Joefiani (2016) menemukan bahwa resilliensi menjadi hal krusial bagi remaja dengan orang 

tua tunggal dalam menghadapi situasi sulit. Individu dapat dikatakan pulih atau bangkit dari 

peristiwa traumatis yang mengakibatkan depresi atau gangguan stres pasca trauma, yaitu ketika 

melewati satu hingga dua tahun pasca peristiwa tersebut (Bonanno, 2004; Troy & Mauss, 

2018). 

Studi literatur Theron (2020) yang dilakukan pada 91 penelitian sebelumnya 

menemukan bahwa usia remaja yaitu usia 10 hingga 24 menjadi usia yang penuh dengan 

stresor-stresor baru bagi individu pada rentang usia tersebut dan pada rentang usia ini remaja 

telah menampakkan kemampuan resiliensi mereka yang berguna dalam menghadapi bermacam 

kesulitan atau stresor yang timbul dalam hidup mereka. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

resiliensi seseorang yaitu regulasi emosi (Reivich & Shatte, 2002). Regulasi emosi adalah cara 

individu dalam memengaruhi, merasakan dan mengekspresikan emosi yang seharusnya 

ditampilkan ketika mengahdapi suatu situasi (Gross, 2014). Pada prosesnya, emosi melibatkan 

proses kognitif yang terlibat dalam regulasi emosi yaitu Penilaian kognitif (Gross, 2003; Gross 

2014; Smith & Ellsworth, 1985). Individu dengan kemampuan mengelola emosi yang baik 

akan memungkinkan seseorang memahami cara menghadapai situasi sulit (Gross, 2014). 

Sehingga, mampu memberikan penilaian yang tepat pada situasi guna menurunkan dampak 

emosional (Andriani, 2017).  

Cara kerja regulasi emosi adalah dengan mengaktifkan penilaian kognitif seseorang 

yang nantinya menghambat emosi negatif hingga akhirnya individu mampu menghadapi atau 

terbiasa dengan permasalahannya (Gross, 2014; Vanderbilt-Adriance & Shaw 2008). Hasil 

temuan menunjukkan bahwa kemampuan regulasi emosi seseorang mampu membangun 

resiliensi seseorang dalam mengahadapi kesulitannya (kay, 2016; Mestre, et al., 2017). 

Sebaliknya individu yang dihadapi dengan situasi menekan namun memusatkan atensinya pada 

emosi negatif cenderung memiliki resiliensi yang buruk (Troy & Mauss, 2018).  

Sehingga dapat dikatakan bahwa seharusnya regulasi emosi memiliki pengaruh yang 

baik terhadap resiliensi dan peneliti tertarik untuk melihat seberapa besar kontribusi regulasi 

emosi mempengaruhi reseliensi mahasiswa dengan rentang usia remaja pasca kematian orang 

tua kandung. Mahasiswa saat ini dapat dikategorikan kedalam rentang usia remaja akhir. 

Sarwono (2016) yang mengatakan bahwa untuk Indonesia usia remaja ditetapkan pada rentang 

usia 15 hingga 25 tahun. Sehingga, mahasiswa yang ada diperguruan tinggi dapat dikategorikan 

sebagai usia remaja. Usia remaja akhir menjadi usia dimana seseorang mulai menunjukkan 

kematangannya secara emosional (Santrock, 2011).  

Pada temuan sebelumnya oleh Ridwan (2020) ditemukan bahwa peran regulasi emosi 

dalam meningkatkan resiliensi mahasiswa memegang pengaruh sebesar 57.7% yang artinya 

disini regulasi emosi sangat berperan besar bagi dalam meningkatkan resiliensi seseorang. 

Kemudian pada temuan Sukmaningpraja (2016) menemukan bahwa regulasi emosi 

memberikan pengaruh terhadap resiliensi sebesar 46,6%. Pada temuan Sari et al (2020) 

menemukan bahwa mahasiswa dipalembang menunjukkan keterampilan regulasi emosi yang 

masih rendah. Berdasarkan dari temuan terdahulu terlihat adanya variasi hasil jika penelitian 

dilakukan ditempat dan waktu yang berbeda.  
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Kemudian timbul pertanyaan bagaimana penelitian terkait kontribusi regulasi emosi 

terhadap resiliensi ini jika dilakukan pada subjek yang sama dengan kondisi yang berbeda akan 

menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan. Jika dilihat dari suber literatur yang ada, 

penelitian kontribusi regulasi emosi terhadap resiliensi pada mahasiswa cukup sulit ditemukan, 

terutama pada kondisi-kondisi klinis seperti kematian orang tua. Alasan ini yang membuat 

peneliti tertarik dan ingin melihat bagaimana jika penelitian ini dilakukan pada mahasiswa di 

salah satu universitas di Indonesia yang dikenal memiliki adat budaya yang kuat.  

Berdasarkan pada latar belakang, masalah, didapat rumusan masalah, diantaranya:  

1. Bagaimana tingkat resiliensi pada mahasiswa dengan rentang usia remaja pasca kematian 

orang tua.  

2. Bagaimana tingkat regulasi emosi pada mahasiswa dengan rentang usia remaja pasca 

kematian orang tua.  

3. Seberapa kuat kontribusi regulasi emosi terhadap resiliensi pada mahasiswa dengan rentang 

usia remaja pasca kematian orang tua. 

 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dipaparkan, peneliti mengajukan 

beberapa hipotesis diantaranya: 

Ha: Terdapat kontribusi regulasi emosi terhadap resiliensi pada mahasiswa dengan rentang usia 

remaja pasca kematian orangtua 

H0: Tidak terdapat kontribusi regulasi emosi terhadap resiliensi pada mahasiswa dengan 

rentang usia remaja pasca kematian orangtua 

Berdasarkan rumusan masalah, ditentukan tujuan penelitian, diantaranya:  

1. Mendeskripsikan tingkat resiliensi pada mahasiswa dengan rentang usia remaja pasca 

kematian orang tua.  

2. Mendeskripsikan tingkat regulasi emosi pada mahasiswa dengan rentang usia remaja pasca 

kematian orang tua. 

3. Menguji sebarapa besar kontribusi regulasi emosi terhadap resiliensi pada mahasiswa 

dengan rentang usia remaja pasca kematian orang tua. 

 

Metode 

Subjek penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Populasi sampel yang 

diambil dengan Teknik purposive sampling. Responden yang terlibat pada penelitian ini 

berjumlah 99 mahasiswa dengan rentang usia 17 sampai 24 tahun yang salah satu atau kedua 

orangtuanya telah meninggal.  

Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dikumpulkan menggunakan skala yang berupa kuisioner. 

Pada pengukurannya, penelitian ini menggunakan Skala regulasi emosi yang telah diadopsi 

oleh Siswandi & Caninsti (2020) berdasarkan pada dimensi-dimensi Gross & John, yaitu 

dimensi Cognitive Reappraisal dan dimensi Expressive Suppression yang terdiri dari 10 aitem. 

Pada Skala resiliensi yang telah diadopsi oleh Rinaldi (2011) yang terdiri dari 25 aitem 

berdasarkan pada aspek-aspek Connor & Davidson, yaitu 1) kompetensi pribadi, 2) 

Kepercayaan pada Nurani, toleransi pada pengaruh negatif, kekuatan terhadap stress, 3) 
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Penerimaan diri yang positif terhadap perubahan dan hubungan yang aman dengan orang lain, 

4) Kontrol terhadap tujuan dan usaha memperoleh dukungan dan 5) Pengaruh spiritual, 

mengukur kepercayaan seseorang pada tuhan dan takdir. 

Uji validitas pada penelitian ini menggunakan uji validitas terpakai. Pengujian validitas 

digunakan analisis Item Total Correlated dimana diperoleh hasil bahwa seluruh aitem skala 

regulasi emosi dinyatakan valid, yaitu 10 aitem dan memperoleh reliabilitas sebesar 0.798. 

Sedangkan pada skala resiliensi terdapat 1 aitem gugur dari 25 aitem yang diuji dan 

memperoleh reliabilitas sebesar 0.937.  

Analisis data 

Analisis yang digunakan adalah analisis regresi sederhana dimana tujuannya melihat 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebelum dilakukan uji hipotesis 

menggunakan regresi sederhana, peneliti melakukan uji prasyarat. Uji prasyarat diantaranya, 

uji normalitas dan uji linearitas (Winarsunu, 2012).   

Uji normalitas dilakukan guna melihat distribusi skor responden penelitian apakah 

normal atau tidak. Analisis One Sample Kolmogorov-Smirnov. Hasil penelitian ini ditemukan 

nilai signifikansi 0.322 untuk variabel X dan 0.108 untuk varibel Y. Hasil tersebut 

membuktikan nilai p > 0.05 yang berarti kedua variabel dalam penelitian ini berdistribusi 

normal. 

 

Hasil  

Deskripsi subjek penelitian 

keseluruhan jumlah responden adalah sebanyak 99 orang, yang terdiri dari 61,7% 

responden berada pada kelompok usia 21-22 tahun, 18,1% berada pada kelompok usia 19-20 

dan 23-24 tahun serta 2,1% berada pada kelompok usia 17-18 tahun.  

Tabel 1 

Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin F Presentase (%) 

Laki-Laki 27 27,27 

Perempuan 72 72,72 

Jumlah 99 100 

 

Berdasarkan tabel 1, data menunjukkan bahwa keseluruhan responden terdiri dari dua 

jenis kelamin responden, yaitu jenis kelamin laki-laki dan perempua dengan kuantitas yang 

berbeda. keseluruhan responden juga menunjukkan bahwa jumlah perempuan lebih 

mendominasi dengan presentase 72,72% atau terdiri 72 orang, sedangkan laki-laki pada 

presentase 27,27% atau terdiri 27 orang. 
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Tabel 2 

Gambaran Responden Berdasarkan Orangtua yang meninggal dan Kurun waktu setelah 

meninggalnya Orangtua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 2, hampir seluruh responden yang orang tua meninggal adalah ayah 

dengan kurun waktu setelah kematian lebih dari 2 tahun sebanyak 33 orang atau 33,33% dan 

tidak ada responden yang kedua orantuanya meninggal pada kurun waktu 1 tahun. 

Analisis Deskripsi tingkat regulasi emosi 

 

Tabel 3 

Kategori Skor Skala Regulasi Emosi 
Kategori F (%) 

Sangat Tinggi 6 6,1 

Tinggi 28 28,3 

Sedang 51 51,5 

Rendah 14 14,1 

Sangat Rendah 0 0 

Jumlah 99 100 

 

Berdasarkan pada tabel 3, responden menunjukkan bahwa hasil tingkat regulasi emosi 

berada pada kategori sedang. Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang memiliki orangtua 

telah meninggal memiliki tingkat regulasi emosi yang cenderung baik. Untuk lebih jelas, 

berikut penjabaran data regulasi emosi berdasarkan skor ditiap dimensinya. 

 

 

 

 

 

 

 

Orang tua meninggal Waktu pasca kematian F Presentase 

Ayah 

1 Tahun 14 14,14 

2 Tahun 12 12,12 

Lebih dari 2 Tahun 33 33,33 

Ibu 

1 Tahun 6 6,06 

2 Tahun 6 6,06 

Lebih dari 2 Tahun 22 22,22 

Keduanya 

1 Tahun 0 0 

2 Tahun 1 1,01 

Lebih dari 2 Tahun 5 5,05 

Jumlah  99 100 
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Tabel 4 

Pengkategorian Responden Berdasarkan Dimensi Regulasi Emosi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4, pengkategorian sesuai dimensi-dimensi regulasi emosi dapat 

diketahui bahwa regulasi emosi mahasiswa dengan rentang usia remaja setelah kematian 

orangtua pada kedua dimensi, yaitu cognitive reappraisal dan expressive suppression hampir 

seluruhnya berada pada kategori sedang.  Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang memiliki 

orangtua telah meninggal memiliki kemampuan regulasi emosi yang cenderung baik.  

Analisis Deskripsi tingkat resiliensi 

Tabel 5 

Kategori Skor Skala Reseliensi 
Kategorisasi F (%) 

Sangat Tinggi 15 15.2 

Tinggi 26 26.3 

Sedang 46 46.5 

Rendah 12 12.1 

Sangat Rendah 0 0 

Jumlah 99 100 

 

Berdasarkan pada tabel 5, menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat 

resiliensi pada kategori sedang. Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang memiliki orangtua 

telah meninggal memiliki tingkat resiliensi yang cenderung baik. Untuk lebih jelas, berikut 

penjabaran data resiliensi berdasarkan skor ditiap aspek-aspeknya. 

 

 

Dimensi Kategorisasi F (%) 

Cognitive 

Reappraisal 

Sangat Tinggi 9 9.1 

Tinggi 22 22.2 

Sedang 52 52.5 

Rendah 15 15.2 

Sangat Rendah 1 1 

Jumlah  99 100 

Expressive 

Suppression 

 

 

Sangat Tinggi 5 5.1 

Tinggi 29 29.3 

Sedang 36 36.4 

Rendah 27 27.3 

Sangat Rendah 2 2 

Jumlah  99 100 
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Tabel 6 

Pengkategorian Berdasarkan Aspek Resiliensi 
Aspek Kategorisasi F (%) 

Kompetensi pribadi Sangat Tinggi 20 20.6 

Tinggi 26 26.3 

Sedang 41 41.4 

Rendah 10 10.1 

Sangat Rendah 2 2 

 Jumlah 99 100 

Kepercayaan pada 

nurani, toleransi 

pada pengaruh 

negatif, kekuatan 

terhadap stress 

Sangat Tinggi 11 11.1 

Tinggi 20 20.2 

Sedang 46 46.5 

Rendah 21 21.2 

Sangat Rendah 1 1.0 

 Jumlah 99 100 

Penerimaan diri 

yang positif 

terhadap perubahan 

dan hubungan yang 

aman dengan orang 

lain 

Sangat Tinggi 11 11.1 

Tinggi 25 25.3 

Sedang 49 49.5 

Rendah 13 13.1 

Sangat Rendah 1 1.0 

 Jumlah 99 100 

Kontrol terhadap 

tujuan dan usaha 

memperoleh 

dukungan 

Sangat Tinggi 2 2 

Tinggi 16 16.2 

Sedang  25 25.3 

Rendah 46 46.5 

Sangat Rendah 10 10.1 

 Jumlah 99 100 

Spiritual, 

kepercayaan 

seseorang pada 

tuhan dan takdir 

Sangat Tinggi 0 0 

Tinggi 84 84.8 

Sedang 14 14.1 

Rendah 1 1 

Sangat Rendah 0 0 

Jumlah  99 100 
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Berdasarkan Tabel 6, pengkategorian sesuai aspek-aspek resiliensi dapat diketahui 

bahwa mayoritas resiliensi mahasiswa dengan rentang usia remaja setelah kematian orangtua 

pada aspek kompetensi diri, kepercayaan diri dan penerimaan serta hubungan yg sehat pada 

kategori sedang. Sedangkan pada aspek kontrol diri pada kategori rendah dan pada aspek 

spritualitas berada pada kategori tinggi. dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan resiliensi 

mahasiswa pasca kematian orangtua memiliki keyakinan yang baik pada kompetensi diri, 

kepercayaan diri serta penerimaan diri, Memiliki kontrol diri yang cenderung kurang baik. 

Namun, memiliki spiritualitas yang cenderung sangat baik. 

Analisis data  

Tabel 7 

Uji Normalitas 

 Variabel Kolmogorov-Smirnov 

  
SD Mean K-SZ Sig. 

Regulasi 

Emosi  
5.66 32 .955 .322 

Resiliensi 15.201 80.91 1.207 .108 

 

Hasil penelitian ini ditemukan nilai signifikansi 0.322 untuk variabel X dan 0.108 untuk 

varibel Y. Hasil tersebut membuktikan nilai p > 0.05 yang berarti kedua variabel dalam 

penelitian ini berdistribusi normal.  

Tabel 8 

Uji Linearitas 
ANOVA Table 

 
Sig. 

VAR002 * 

VAR001 

Between 

Groups 

Between 

Groups 

Between 

Groups 

Linearity .000 

Deviation 

from 

Linearity 

.596 

 

Dari olah data nilai linearitas regulasi emosi terhadap resiliensi diketahui nilai sig. 

deviation from linearity adalah 0.596, dimana nilai p > 0.05 yang artinya terdapat hubungan 

yang linear pada kedua variabel. 

Tabel 9 

Uji Hipotesis 

R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

.549a .302 .295 12.76724 
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Dari hasil uji hipotesis diketahui bahwa variabel regulasi emosi (X) berpengaruh 

terhadap variabel resiliensi (Y). Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini 

diterima (Ha). Dapat diperoleh juga nilai koefisien determinasi (R Square) 0.302, yang berarti 

bahwa pengaruh regulasi emosi terhadap resiliensi sebesar 30,2%.  

Tabel 10 

Dimensi Cognitive Reappraisal terhadap Resiliensi 

R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

.478a .228 .220 13.42070 

 

Tabel 11 

Dimensi Suppression terhadap Resiliensi 

R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

.433a .188 .179 13.76971 

 

Kemudian berdasarkan analisis perdimensi, pada dimensi Cognitive Reappraisal 

memperoleh pengaruh sebesar 20,8 % terhadap resiliensi. Sedangkan pada dimensi 

Suppression memperoleh pengaruh sebesar 18,8 %. Dapat disimpulkan bahwa responden 

dalam penelitian ini, ketika meregulasi emosinya cenderung menggunakan Cognitive 

reappraisal yang lebih dominan. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan analisis regresi berganda ditemukan 

bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. Hal ini berarti bahwa 

terdapat kontribusi regulasi emosi terhadap resiliensi pada mahasiswa dengan rentang usia 

remaja pasca kematian orangtua. Individu yang mampu mengelola emosinya cenderung 

menunjukkan resiliensi yang cenderung baik.  

 

Pembahasan 

Berdasarkan pada pendapat santrock (2013) dimana usia remaja, terutama di akhir masa 

remaja mereka harusnya memiliki kematangan emosional yang baik. Kematangan emosional 

ini diperoleh individu yang di masa remajanya telah dihadapkan oleh berbagai masalah atau 

stresor, pada masa ini juga mereka akan belajar meregulasi emosi agar Tindakan mereka dapat 

diterima oleh lingkungan (Hurlock, 2004). Kemudian individu dalam hal ini mahasiswa dengan 

rentang usia remaja ketika dihadapkan peristiwa kematian atau peristiwa yang dapat 

menyebabkan dampak psikologis, jika mereka mampu melewati kondisi ini mereka akan 

memiliki kemampuan adaptasi yang baik dikemudian harinya (Agustina, 2021). Berdasarkan 

dari beberapa pendapat inilah hipotesis dari penelitian ini muncul dan memilih mahasiswa 

rentang usia remaja akhir sebagai responden dan dapat menjawab hipotesis. 

Hasil temuan peneliti menunjukkan kesesuaian dengan apa yang telah dikemukakan 

oleh Revich (2002) dimana Regulasi emosi menjadi salah satu faktor yang mampu membangun 

resiliensi seseorang. Individu yang mampu meregulasi emosinya akan mengaktifkan 

kemampuan penilaian situasi mereka yang nantinya membuat mereka untuk mampu 

menghambat emosi-emosi negatif, Sehingga menghantarkan mereka kepada kemampuan 

untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah (Gross, 2014). Ketika seseorang telah 
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terbaiasa memecahkan masalah, mereka akan mampu beradaptasi terhadap tekanan dan hal 

inilah yang membuat seseorang menjadi resilien (Britt, 2016). 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa pasca kematian orangtua 

memiliki regulasi emosi responden menunjukkan hasil yang cenderung sedang. Berdasarkan 

pada hasil analisis tiap dimensi yaitu cognitive reappraisal dan expressive suppression 

responden menunjukkan hasil yang cenderung sedang. Cognitive reappraisal diartikan sebagai 

kemampuan seseorang mengubah cara pikir terhadap situasi yang berpotensi memunculkan 

emosi sehingga mereka akan mampu memilah atau mengubah emosi seharusnya tanpa 

terpengaruh oleh stimulus (John & Gross, 2003). 

Sedangkan Expressive Suppression adalah bentuk regulasi respon individu dengan cara 

menghambat emosi-emosi positif maupun negatif yang dirasakan (John & Gross, 2003). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa responden mampu mengelola emosi-emosi negatif yang 

nantinya akan ditampilkan. Berdasarkan pada temuan Ahsan (2018) usia remaja cenderung 

menunjukkan tugas perekambangan emosional yang cukup baik. Cole (2004) juga 

mengemukakan bahwa pada rentang usia inilah remaja menunjukkan kematangan emosional 

mereka yang menjadi bagian dari tugas perkembangan. Hal inilah yang mengindikasikan 

bahwa responden memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi stresor situasi sekitar serta 

kemampuan pengendalian emosi dengan menghambat emosi negatif yang cenderung baik 

setelah dihadapkan pada peristiwa traumatis tersebut. 

Hasil penelitian terkait resiliensi mahasiswa pasca kematian orangtua, responden 

menunjukkan hasil yang cenderung sedang. Hasil ini diperjelas dengan hasil 

pengkategorisasian resiliensi responden berdasarkan aspek-aspek. Berdasarkan aspek pertama, 

yaitu kompetensi pribadi, aspek kedua, yaitu kepercayaan diri, serta aspek ketiga, yaitu 

penerimaan diri serta hubungan baik dengan orang lain, secara keseluruhan responden 

menunjukkan hasil yang cenderung sedang atau baik. Sedangkan pada aspek kontrol diri, 

responden menunjukkan hasil yang cenderung rendah. Kemudian pada aspek terakhir, yaitu 

spritualitas responden menunjukkan hasil yang cenderung tinggi. 

Berdasarkan hasil temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa pasca 

kematian orangtua memiliki resiliensi yang cenderung baik, dimana mereka memiliki 

keyakinan, kepercayaan pada diri sendiri atas masalah yang mereka hadapi, penerimaan diri 

serta hubungan baik dengan orang lain. Namun, berbeda dengan kontrol diri mereka yang 

cenderung rendah. Merujuk pada kondisi responden yang kehilangan orangtua dan memiliki 

kontrol diri yang rendah, hal ini menunjukkan bahwa kehadiran atau peran orangtua menjadi 

hal yang penting dalam mempengaruhi kontrol diri itu sendiri.  

Kholifah & Rusmawati (2020) menemukan bahwa Kualitas interaksi antara orangtua 

dan anak menjadi hal krusial dalam membentuk kontrol diri individu. kualitas interaksi ini 

ditandai dengan kesedian orangtua dalam mendengar, merespon, menerima, menyayangi dan 

menciptakan suasana komunikasi yang positif. Ketika individu telah menghadapi peritiwa 

kematian orangtua, mereka kehilangan figur yang penting dalam membentuk kontrol diri 

mereka. 

Pada aspek spritualitas mahasiswa pasca kematian orangtua menunjukkan tingkat 

spritualitas yang cenderung sangat baik. Berdasarkan pada apa yang dikemukakan Connor 

(2003) individu yang resilien cenderung memiliki keyakinan-keyakinan pada tuhan maupun 

takdir atas apa yang terjadi dan keyakinan ini memiliki pengaruh terhadap pemecahan masalah 

yang dihadapi. Temuan ini menandakan bahwa spriritualitas menjadi aspek yang membantu 

seseorang dalam menjalani proses penerimaan ketika menghadapi peristiwa yang sulit. 
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Alicia, Hartanti & Yunanto (2021) menemukan bahwa Spirirtualitas berperan dalam 

membentuk keyakinan seseorang untuk menjadi relistis akan sesuatu yang tidak dapat dirubah 

dan hal ini cenderung membuat individu menjadi optimis serta berpikir bahwa akan adanya 

pertolongan dari tuhan yang membuatnya bertahan dari hal-hal sulit. Keyakinan-keyakinan 

inilah yang membentuk seseorang menjadi lebih resilien dan mampu beradaptasi terhadap 

tekanan. Penelitian ini menunjukkan adanya kualitas spritualitas yang cenderung sangat baik. 

 

Simpulan 

 Berdasarkan pada pembahasan dapat disimpulkan bahwa regulasi emosi dan resiliensi 

mahasiswa dengan rentang usia remaja pasca kematian orangtua menunjukkan esensi yang 

cukup baik, dimana berdasarkan hasil analisis regulasi emosi responden berada pada kategori 

sedang. Begitupun resiliensi responden juga berada di kategori sedang.  

 Regulasi emosi memiliki kontribusi cukup memuaskan terhadap resiliensi. Ini sesuai 

dengan teori-teori ahli yang mengatakan bahwa regulasi emosi menjadi salah satu faktor yang 

membangun resiliensi individu. Regulasi emosi berkontribusi positif terhadap resiliensi, 

dimana tingginya regulasi emosi maka resiliensi ikut tinggi pada mahasiswa dengan rentang 

usia remaja pasca kematian orangtua. 

 

Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini, diantaranya: 

1. Saran teoritis 

Saran bagi peneilitian selanjutnya ialah peneliti selanjutnya tetap berupaya agar dapat 

mencari teknik pengumpulan data serta analisis yang berbeda, guna memperdalam kajian 

regulasi emosi dengan resiliensi. Selanjutnya, penelitian berikutnya dapat memperkaya 

infromasi terkait hubungan variabel lain dengan resiliensi serta menemukan subjek 

penelitian bervariasi sesuai kebutuhan peneliti. 

 

2. Saran Praktis 

Saran bagi responden penelitian ialah cobalah untuk lebih bisa mengontrol diri sendiri 

guna membangun resiliensi yang lebih baik, karena pada aspek kontrol diri tersebut 

responden menunjukkan hasil yang cenderung rendah. Ketika seseorang memiliki 

keseimbangan pada tiap aspek resiliensi tentu akan mengantarkan mereka pada resiliensi 

yang baik, tentu mebangun resiliensi ini tidak mudah dibutuhkan beberapa faktor 

pendukung dan salah satunya ialah regulasi emosi. 
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